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ABSTRAK

Pelepah sawit dan ampas tebu merupakan sumber bahan pakan yang memiliki beberapa keterbatasan nutrisi
yaitu protein rendah dan serat kasar tinggi, untuk meningkatkan nutrisi kedua bahan ini yaitu fermentasi.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi nilai kecernaan invitro rumen pada pakan fermentasi pelepah sawit dan
ampas tebu dengan penambahan molases dan urea. Penelitian yang digunakan dengan model rancangan RAL
5 perlakuan serta 4 ulangan. Adapun perlakuan: P1 (tepung fermentasi fermentasi daun pelepah sawit + ampas
tebu), P2 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu + molases 5%), P3 (tepung fermentasi daun
pelepah sawit + ampas tebu + urea 5%), P4 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu +molases
2,5% + urea 2,5%) dan P5 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu +molases 5%+ urea 5%).
Parameter diamati berupa pH cairan rumen, bahan kering, bahan organik, kecernaan bahan kering (KcBK) dan
kecernaan bahan organik (KcBO). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pH rumen, kecernaan bahan
kering dan kecernaan bahan organik dipengaruhi (P<0,05) perbedaan aditif molases dan urea tepung
fermentasi daun pelepah sawit dan ampas tebu. Kesimpulan penelitian ini bahwa perlakuan P4 ( tepung
fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu +molases 2,5% + urea 2,5%) ) merupakan perlakuan unggulan
karena mampu menghasilkan nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik optimal serta mampu
mempertahankan kestabilan pH cairan rumen.

Kata Kunci: Kecernaan, Pakan, Rumen, Tepung Fermentasi

ABSTRACT

Palm fronds and bagasse are sources of feed ingredients that have several nutritional limitations, namely low protein and
high crude fiber, to increase the nutrition of these two ingredients, namely fermentation. This study aims to evaluate the
digestibility value of rumen invitro in fermented feed of palm fronds and bagasse with the addition of molasses and urea.
The research was used with a CRD design model of 5 treatments and 4 replicates. The treatments: P1 (fermented palm
frond fermented flour + bagasse), P2 palm frond fermented flour + bagasse + molasses 5%), P3 (palm fronds fermented
flour + bagasse + urea 5%), P4 (palm frond fermented flour + bagasse + molasses 2.5% + urea 2.5% ) and P5 (palm frond
leaf fermented flour + bagasse + molasses 5% + urea 5% ). Parameters were observed in the form pH of rumen fluid, dry
matter, organic matter, dry matter digestibility (DMD) and organic matter digestibility (OMD). The results showed that
the pH value of rumen, digestibility of dry matter and digestibility of organic matter were influenced (P<0.05) by the
difference in molasses and urea additives fermented by palm fronds and bagasse leaves. The conclusion of this study is
that the P4 treatment (fermented flour of palm fronds + bagasse + molasses 2.5% + urea 2.5%) ) is a superior treatment
because it is able to produce optimal digestibility values of dry matter and organic matter and is able to maintain pH
stability of rumen fluid.
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PENDAHULUAN

Pemenuhan kebutuhan pakan ruminansia skala tradisional dan konvensional umumnya
menggunakan rumput lapang. Biasanya hijauan rumput diperoleh dengan metode potong dan
angkut ke kandang dimana peternak. Permasalahan penggunaan rumput lapang sebagai pakan
tunggal ternyata tidak mencukupi kebutuhan pokok dan produksi ternak karena umumnya
mengandung zat nutrisi yang rendah. Darmin et al., (2023) menyampaikan bahwa hijauan (rumput
kume dan legume) mengandung serat kasar sebesar 19,24-32,88%. Lebih lanjut Suryani et al., (2025)
menyebutkan bahwa rumput lapang sebagai pakan sapi potong mengandung serat kasar sebesar
25,44%. Oleh karena itu diperlukan inovasi pemanfaatan sumber beberapa alternatif jenis bahan
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pakan yang memilki potensi dalam jumlah yang besar dan tersedia secara berkelanjutan, beberapa
diantaranya yaitu pelepah sawit dan ampas tebu.

Bahan pelepah sawit dan ampas tebu merupakan sumber material pakan berpotensi
dijadikan ransum ruminansia tetapi memiliki beberapa keterbatasan nutrisi berupa protein rendah
dan serat kasar tinggi. Rahmaini et al.,, (2022) menyebutkan bahwa pelepah sawit sebagai pakan
ternak menghasilkan nilai protein kasar dan serat kasar sebesar 7,64% dan 31,28%. Juliantoni et al.,
(2023) menyebutkan bahwa ampas tebu hanya memiliki protein kasar 1,55%. Rafles et al., (2016)
menyampaikan ampas tebu mengandung protein kasar 1,54%, serat kasar 36,44 % serta lemak kasar
berkisar 0,48%. Nilai nutrisi kedua bahan pakan tersebut sangat rendah serta bila diberikan pada
ternak secara langsung dikhawatirkan akan mempengaruhi kualitas kecernaan secara keseluruhan,
sehingga perlu adanya pengolahan pakan lanjutan untuk meningkatkan nutrisi kedua bahan ini
yaitu fermentasi. Pengolahan pakan fermentasi secara anaerob untuk menghasilkan pakan bernutrisi
tinggi, palatabel dan awet simpan (Liu ef al., 2020). Fermentasi berperan penting dalam penyediaan
sumber hijauan dengan mekanisme fermentasi anaerob menggunakan sumber BAL dengan
mekanisme memproduksi asam laktat dari sumber karbohidrat mudah larut (Wang et al., 2024)

Proses fermentasi berkaitan erat dengan kerja BAL untuk menghasilkan produk metabolisme
berupa asam laktat serta organik yang berimplikasi pada penurunan pH sehingga kondisi
lingkungan fermentasi menjadi asam berakibat pakan menjadi awet simpan, untuk memperpanjang
daya simpan dan meningkatkan kualitas pakan fermentasi perlu adanya penambahan inokulasi
sumber karbohidrat larut dalam air dan protein berbentuk aditif molases dan urea. Penurunan pH
sangat efektif dalam menghambat perkembangan mikroorganisme yang menggangu proses
feremntasi (Li et al., 2024). Penurunan pH menandakan bahwa substrat gula dalam pakan
dimanfaatkan optimal oleh BAL untuk memproduksi asam laktat dan asam organik lainnya (Jiang et
al., 2020; Zhang et al., 2018). Asam laktat dan asam asetat berperan penting dalam penurunan pH
selama proses fermentasi (Oliveira et al., 2017). Molases merupakan aditif sumber karbohidrat yang
mampu meningkatkan kualitas fermentasi dengan mekanisme kerja menghambat masuknya oksigen
yang berakibat fermentasi mudah busuk (Hartinger at al., 2009). Penambahan 1% molases mampu
meningkatkan kualitas fermentasi jerami labu (Yao et al.,, 2024). Lebih lanjut Zhang et al., (2024)
menyebutkan bahwa penambahan molases 2-4% dapat meningkatkan kualitas jerami jagung.
Penggunaan inokulasi bakteri dapat meningkatkan fermentasi fermentasi dan meningkatkan nilai
gizi (Li et al., 2024). Selanjutnya urea mampu meningkatkan protein kasar pakan fermentasi (Kaiser,
2004). Penambahan urea sebagai aditif mampu menjaga kestabilan fermentasi dan pengendalaian
mikroorganisme yang tidak diinginkan sehingga dapat menghambat ferementasi aerob (Sousa et al.,
2020). Penambahan urea juga mampu memperbaiki kualitas fermentasi dengan menyediakan N bagi
mikroba dengan mencegah terjadinya proses proteolisis (Bolsen et al., 1996). Penelitian ini terfokus
pada penilaian kualitas kecernaan secara invitro pakan fermentasi berbahan sumber serat pelepah
sawit dan ampas tebu yang ditambahkan sumber aditif karbohidrat dan protein, sehingga
mendukung produksi dan pemanfaatan energi dan protein bagi aktivitas mikroba rumen guna
meningkatkan nilai nutrisi, selain itu fermentasi pelepah sawit dan ampas tebu dilakukan secara
bersamaan untuk memaksimalkan nilai guna limbah perkebunan dan mengurangi pencemaran
lingkungan.
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METODE
1. Materi Penelitian

Materi penelitian yang digunakan yaitu pelepah sawit dan ampas tebu sebagai bahan utama
serta molases dan urea sebagai bahan aditif sumber karbohidrat dan protein untuk meningkatkan
nilai nutrisi tepung fermentasi. Selanjutnya silo berukuran 1 kg dilengkapi dengan lakban sebagai
tempat fermentasi.

2. Rancangan Penelitian

Riset menggunakan model rancangan RAL dengan 5 perlakuan serta 4 ulangan. Adapun
perlakuan yaitu P1 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu), P2 (tepung fermentasi
daun pelepah sawit + ampas tebu + molases 5%), P3 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas
tebu + urea 5%), P4 (tepung daun pelepah sawit + ampas tebu +molases 2,5% + urea 2,5%) dan P5
(tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu +molases 5%+ urea 5%). Penambahan molases
dan urea berdasarkan bahan kering pakan.

3. Parameter Penelitian
Paramater yang diamati pada penelitian ini yaitu pH rumen, nilai BK (%), BO (%), nilai
kecernaan bahan kering (KcBK%) dan kecernaan bahan organik (KcBO %) secara invitro.

4. Prosedur Penelitian

Penelitian dimulai dengan pembuatan pelepah sawit dan ampas tebu fermentasi. Proses
pencacahan pelepah sawit dan ampas tebu dengan ukuran partikel 4-5 cm diikuti dilanjutkan
pelayuan selama 7-8 untuk menurunkan nilai kadar air menjadi 60-70%. Kemudian dilakukan
penambahan sumber inokulan molases dan urea bertujuan untuk menstimulasi percepatan
kematangan fermentasi dan meningkatkan nilai nutrisi. Setelah bahan tercampur merata sesuai
perlakuan, kegiatan berikutnya yaitu memasukkan bahan silo kapasitas kecil diikuti dengan
pemadatan bertujuan menghindari masuknya oksigen yang berpotensi tumbuhnya jamur. Proses
selanjutnya yaitu penyimpanan selama 21 hari secara anaerob. Setelah proses fermentasi selesai,
proses berikutnya yaitu pengeringan hingga kadar air 13-14 % serta dilanjutkan proses penepungan.
Kemudian tepung fermentasi yang dihasilkan dilakukan pengukuran pH rumen, BK, BO, serta
KcBK dan KcBO secara invitro metode Tilley dan Terry (1963). Sejumlah 0,5 g sampel ransum
ditimbang serta diinkubasi pada lingkungan yang telah disesuiakan menyerupai lingkungan
rumen. Masing-masing bagian membutuhkan waktu inkubasi selama 48 jam. Pada pencernaan
enzimatis, sampel dilakukan penyaringan menggunakan kertas saring Whatman No. 41 dan
disimpan pada cawan porselin. Kertas saring serta cawan porselin kemudian dipanaskan pada
kondisi oven 105 °C selama 24 jam untuk pengukuran bahan kering didibakar pada tanur 600 °C
berkisar 4 jam untuk mengukur bahan organik. Koefisien cerna dihitung dengan rumus:

_ BK Sampel (g)—(BK Residu (g)—BK Blanko (g))
BK sampel (g)

KCBK (%) x 100%

_ BK Sampel (g)—(BK Residu (g)—BK Blanko (g))

(o)
BK sampel (g) x 100%.

KCBO (%)
5. Analisa Data

Tabulasi dan proses analisis data yang digunakan software SPSS 20 dan bila terdapat
perbedaan maka diuji lanjut Duncan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. pH Cairan Rumen, Bahan Kering dan Bahan Organik
pH rumen, nilai bahan kering dan bahan organik tepung fermentasi setelah inkubasi rumen
merupakan komponen penting yang saling berkaitan berpengaruh terhadap kualitas fermentasi
rumen. Nilai pH cairan rumen, bahan kering dan bahan organik rumen berbahan tepung fermentasi
tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai pH Cairan Rumen, Bahan Kering dan Bahan Organik Rumen Berbahan Tepung
Fermentasi Daun Pelepah Sawit, Ampas Tebu, Molases dan Urea

Perlakuan
Parameter
P1 P2 P3 P4 P5
pH Cairan Rumen 6,97 £0,01¢ 6,84 £ 0,002 6,89 £ 0,01b 6,97 £0,01¢ 7,00 £0,014
BK Rumen (%) 90,00 £0,01 91,00 £ 0,01 91,00 £ 0,01 92,00 £0,01 91,00 £ 0,00
BO Rumen (%) 90,00 £0,01» 87,00+0,012 91,00+0,01> 91,00+0,00b 90,00 £0,01r

Keterangan : P1 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu), P2 (tepung fermentasi daun pelepah
sawit + ampas tebu + molases 5%), P3 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu +
urea 5%), P4 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu +molases 2,5% + urea 2,5%)
dan P5 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu +molases 5%+ urea 5%); BK : bahan
kering; BO : bahan organik

Nilai pH cairan rumen berbahan tepung fermentasi dipengaruhi (P<0,05) oleh perbedaan
aditif molases dan urea pada fermentasi pelepah sawit dan ampas tebu. Nilai pH cairan rumen
secara keseluruhan masih dalam kondisi fermentasi normal dengan kisaran nilai 6-7. pH paling
tinggi terdapat pada perlakuan P5 (tepung fermentasi kombinasi daun pelepah sawit + ampas tebu
+molases 5%+ urea 5%) dengan 7,00. Adanya peningkatan nilai pH cairan rumen pada perlakuan
P5 diduga karena peran urea yang mampu mempertahankan dan menaikkan pH akibat sintesa
protein dari penggunaan nitrogen, sedangkan penurunan nilai pH cairan rumen disebabkan
fermentasi gula yang berjalan optimal pada proses pemanfaatan mikroba rumen sehingga aktivitas
mikroba lebih optimal serta mendukung keberlanjutan produksi ruminansia (Yanza et al., 2021).
Wang et al., (2021) menyebutkan bahwa urea diproduksi oleh enzim urease yang berpengaruh pada
laju pemanfaatan amonia di dalam rumen sehingga terjadi peningkatan pH rumen. pH rumen riset
ini tertinggi dibandingkan dengan riset Hoy eet al., (2023) pada fermentasi ransum komplit berbasis
sorgum clitoria ternate serta penambahan ZnSO4 dan ZnCu dengan nilai 6,55-6,58.

Penambahan berbagai aditif tidak berpengaruh terhadap nilai bahan kering (BK) rumen
berbahan tepung fermentasi pelepah sawit dan ampas tebu (P>0,05). Tidak berbedanya antara
perlakuan disebabkan terdapat kesimbangan antara karbohidrat dan protein dalam bentuk energi
dan nitrogen berpengaruh pada degradasi mikroba rumen dalam memanfaatkan bahan kering juga
relatif dihasilkan sama. Riset ini sanada yang disampaikan Harun et al., (2019) dengan penambahan
sumber gula dan nitrogen berpengaruh terhadap pertumbuhan mikroba rumen dalam
mendegradasi komponen bahan kering. Nilai bahan kering pelepah sawit dan ampas tebu
fermentasi pada rumen penelitian ini tertinggi dibandingkan riset Kurnia et al., (2025) menggunakan
tepung fermentasi tanaman semak berkayu dengan sumber karbon gula lontar cair menghasilkan
nilai BK rumen yaitu 87,95%91,64% .

Nilai bahan organik (BO) rumen berbahan tepung fermentasi pelepah sawit dan ampas tebu
dipengaruhi (P<0,05) oleh perbedaan aditif molases dan urea. Nilai BO rumen berkisar antara 87.00-
91,00%. Hal ini kemungkinan disebabkan suplementasi urea mampu meningkatkan laju fermentasi
rumen dalam bentuk amonia yang berasal dari hidrolisis urea. Hal ini sesuai dengan pendapat Pires

et al., (2003) bahwa fermentasi bahan organik dan N dari hidrolisis sumber nitrogen non protein
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(NPN) berpengaruh dalam proses sintesa protein mirkoba dan pertumbuhan mikroba rumen. Nilai
bahan organik riset ini lebih rendah dibandingkan hasil riset Utomo et al., (2013) menggunakan
fermentasi isi rumen dengan penambahan onggok memiliki BO rumen 83,47 %-92,65%.

2. Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik

KcBK dan KcBO secara invitro dipengaruhi oleh kualitas pakan, kondisi rumen serta
lingkungan fermentasi pada rumen. Semakin tinggi kecernaan menunjukkan bahwa ransum
memiliki bahan kering yang mudah dicerna. Nilai KcBK dan KcBO rumen berbahan tepung
fermentasi pelepah sawit dan ampas tebu tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Kecernaan Bahan Kering (KcBK) dan Bahan Organik (KcBO) Rumen Berbahan Tepung
Fermentasi Daun Pelepah Sawit, Ampas Tebu, Molases dan Urea

Perlakuan
Parameter
P1 P2 P3 P4 P5
KcBK (%) 36,31 £0,292 4415 +1,78d 38,17 £0,49> 42,80+0,534 40,65 £1,22¢
KcBO (%) 30,52 +£0,852 38,04 +252«<d  3366+0,78> 39,05+098¢ 36,33 +1,33¢

Keterangan : P1 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu), P2 (tepung fermentasi daun pelepah
sawit + ampas tebu + molases 5%), P3 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu +
urea 5%), P4 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu +molases 2,5% + urea 2,5%)
dan P5 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu +molases 5%+ urea 5%)

Kecernaan bahan kering (KcBK) dipengaruhi (P<0,05) oleh penambahan aditif molases, urea
dan kombinasinya pada fermentasi pelepah sawit dan ampas tebu. Nilai KcBK paling tinggi
terdapat di perlakuan P2 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu +molases 5%+ urea
5%) dengan nilai 44,15% tetapi tidak berbeda (P>0,05) dengan P4 tepung fermentasi daun pelepah
sawit + ampas tebu +molases 2,5%+ urea 2,5%) dengan nilai 42,80% . Setaranya nilai KcBK rumen
pada P2 dan P4 disebabkan molases mengandung karbohidrat mudah larut yang merupakan
sumber energi yang tersinkronisasi dengan urea sebagai penyedia protein berbentuk nitrogen yang
digunakan mikroba rumen dalam fermentasi, hal ini berakibat pada pertumbuhan dan aktivitas
mikroba rumen semakin meningkat (Xin et al., 2010; Li et al., 2017). Mikroba rumen memegang
peranan penting dalam pencernaan dan produksi ruminansia (Hassan et al., 2020). Bostami et al.,
(2008) menyebutkan bahwa molases merupakan sumber gula yang optimal mampu meningkatkan
produksi asam laktat Nilai KcBK penelitian ini tidak berbeda dengan hasil riset Sugara et al., (2020)
menggunakan ransum komplit ampas tebu fermentasi dengan penambahan limbah kubis dengan
nilai 40,36 - 44,73 %. Nilai KcBK riset ini lebih rendah dibandingkan hasil riset Samsiah et al., (2023)
dengan menggunakan isi cairan rumen penggunaan karbohidrat mudah larut menghasilkan KcBK
46,57%-54,11%, serta lebih rendah dibandingkan penelitian Ifani et al., (2023) menggunakan
konsentrat dengan penambahan daun gamal tanpa fermentasi menghasilkan KcBK rumen yaitu
75,26-86,43 %

Perlakuan penambahan bahan aditif molases, urea dan kombinasinya pada fermentasi
pelepah sawit dan ampas tebu berpengaruh terhadap nilai KcBO (P<0,05). Nilai kecernaan bahan
organik paling tinggi pada perlakuan P4 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu
+molases 2,5% + urea 2,5%) dan hampir sama pada perlakuan P2 (tepung fermentasi daun pelepah
sawit + ampas tebu + molases 5%) dengan nilai 39,05% versus 38,04. Secara keseluruhan bahwa
penambahan molases dan urea pada proses fermentasi pada perlakuan P4 ternyata lebih optimal
dalam meningkatkan kecernaan bahan organik secara invitro. Hal ini disebabkan molases merupakan
komponen karbohidrat non struktural yang mampu menyediakan sumber gula tinggi serta urea
sebagai sintesa protein oleh mikroba rumen. Kondisi ini berimplikasi pada peningkatan populasi dan
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aktivitas mikroba rumen sehingga terjadi degradasi bahan organik juga semakin tinggi. Hal ini
sejalan disampaikan Palmonari et al., (2021); Zain et al., (2023) hbahwa molases dan urea (sumber N)
merupakan sumber gula dan protein untuk mendukung regenerasi mikroba rumen sehingga
berimplikasi pada kemudahan pencernaan di dalam rumen. Nilai KcBO riset ini lebih rendah
dibandingkan hasil penelitian Lazarus et al., (2025) menggunakan limbah sayur fermentasi dengan
aditif polard memiliki nilai KcBK yaitu 52,69-66,73%.

PENUTUP
Kesimpulan
Perlakuan P4 (tepung fermentasi daun pelepah sawit + ampas tebu + molases 2,5% + urea
2,5%) merupakan perlakuan terbaik karena mampu meningkatkan nilai kecernaan bahan kering
(42,80%) dan kecernaan bahan organik (39,05%) serta mampu mempertahankan kestabilan pH
rumen (6,97) dibandingkan perlakuan lainnya.

Saran

Saran penelitian selanjutnya yaitu perlu penyusunan pakan sesuai kebutuhan nutrisi ternak
ruminansia berdasarkan model total mixing ration berbahan limbah agroindustri kelapa sawit
berbasis hijauan dan konsentrat.
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